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Penerbit ABSTRAK
FKIP Universitas Timor, Inventarisasi tumbuhan obat tradisional merupakan tahap skrining
NTT- Indonesia awal untuk membantu menemukan tumbuhan yang potensial

digunakan sebagai obat dimasa mendatang sekaligus sebagai upaya
konservasi terhadap suatu jenis sumber daya alam. Salah satu suku yang
masih menggunakan tumbuhan sebagai obat yaitu Suku Dayak di
Mandor Kalimantan Barat. Akan tetapi, penelitian mengenai tumbuhan
obat tradisional Suku Dayak yang ada di Desa Mandor Kecamatan
Mandor Kalimantan Barat belum pernah diteliti dan dilaporkan.
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisir jenis dan bagian
tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai obat tradisional oleh
Suku Dayak Mandor. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuisioner, wawancara dan observasi pada responden. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisa secara deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 26 jenis tumbuhan obat
tradisional yang digunakan oleh Suku Dayak di lokasi penelitian,
diantaranya bajakah, bawang dayak, sirih merah, pinang merah, serai
wangi, sambung nyawa, jahe merah, jeringau merah, kencur, kelor,
kumis kucing, ciplukan, meniran, ketepeng, jambu biji, tanaman jarak,
miyana, pepaya, sirsak, mengkudu, krokot, kunyit, bandotan,
boborongan, pegagan, dan tembelekan. Bagian tanaman yang paling
banyak digunakan yaitu daun. Pengetahuan penggunaan tumbuhan obat
oleh Suku Dayak telah banyak yang sesuai dengan etik atau data sains
berdasarkan kajian literatur penelitian fitofarmaka.
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki berbagai macam sumber daya alam hayati, baik hewan

maupun tumbuhan, sehingga disebut negara megabiodiversiti. Sejak zaman dahulu,
beberapa suku di Indonesia telah memanfaatkan tumbuhan untuk pengobatan.
Pengetahuan pemanfaatan tanaman sebagai obat diperoleh secara turun-temurun dan
menjadi kearifan lokal (local wisdom) tiap suku di Indonesia (Hastuti et al.,2022;
Siregar et al., 2023). Hal tersebut menyebabkan terdapatnya perbedaan khazanah
pengetahuan antar suku dalam memanfaatkan atau menggunakan tanaman untuk
menyembuhkan penyakit (Alang et al., 2021; Syamsuri & Alang,2021).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional dalam menyembuhkan penyakit
atau swamedikasi oleh suku tertentu disebut juga etnomedisin (Budiarti & Kintoko, 2021;
Margarethy et al., 2019; Oknarida et al., 2019; Saranani et al.,2021). Swamedikasi
merupakan suatu bentuk pengobatan yang dilakukan seseorang sebelum ditangani oleh
tenaga medis  (Saranani et al., 2021). Pemanfaatan tumbuhan sebagai didasarkan atas
pengetahuan lokal atau emik (Kasmawati, Ihsan and Suprianti, 2019). Menurut Siregar,
et al. (2023), tanaman obat adalah tanaman yang dapat digunakan sebagai obat, kosmetik
dan kesehatan dengan memanfaatkan sebagian tubuh tumbuhan atau keseluruhan tubuh
tumbuhan yang meliputi akar, umbi (rimpang), batang, daun, bunga, buah dan bahkan biji.
Hal ini sesuai dengan data etik atau sains yang menyatakan bahwa organ tumbuhan
mengandung berbagai macam zat aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai obat guna
menyembuhkan penyakit (Alang et al., 2022).

Seiring dengan berkembangnya zaman serta arus modernisasi yang terjadi saat ini,
serta adanya pengaruh dari luar dan life style yang serba instan, menyebabkan pengetahuan
mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat semakin tergerus dan akhirnya terancam
punah. Menggali pengetahuan tradisional masyarakat (indigenous knowledge) merupakan
langkah untuk mendokumentasikan pengetahuan lokal tersebut. Hal ini juga didukung
oleh Sudirman and Skripsa (2020) yang menyatakan bahwa meskipun obat-obatan modern
saat ini telah banyak dan mudah diperoleh, tetapi upaya untuk meningkatkan
animo masyarakat agar dapat mendukung upaya °‘back to nature’ yaitu dengan
memanfaatkan obat tradisional seperti yang disarankan oleh WHO. Selain itu, pemakaian
obat tradisional juga dianggap lebih aman dan minim efek samping dibandingkan
pemakaian obat-obatan kimia (Sugarna et al., 2019), harga terjangkau serta mudah
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diperoleh (Alang et al., 2021), sehingga ekplorasi tumbuhan obat tradisional sebagai upaya
swamedikasi yang dilakukan oleh berbagai etnis di Indonesia dianggap perlu dilakukan.
Hal ini dikarenakan pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan
penyakit juga telah banyak dibuktikan secara ilmiah.

Selain jenis tumbuhan yang digunakan, pengolahan tumbuhan untuk dapat dijadikan
sebagai obat juga merupakan hal yang unik ditiap suku di Indonesia. Menurut Alang et
al. (2022) dan Hafsah et al. (2022) pengolahan yang dilakukan pada suatu tumbuhan akan
menyebabkan zat aktif yang dikandungnya akan keluar dari sel sehingga dapat digunakan
sebagai obat-obatan. Penelitian mengenai tanaman obat tradisional telah banyak di
lakukan di Indonesia (Kuntorini, 2018), namun fokus kajian etnomedisin berbeda-beda,
baik dari segi tempat penelitian, maupun etnis dan tahun pelaksanaan penelitian tersebut.
Beberapa penelitian tersebut diantaranya penelitian tanaman immunomodulator oleh Suku
Makassar (Noena et al., 2021), obat antitusif dan antipiretik oleh Suku Mandar (Hafsah et
al.,2022), obat tradisional oleh Suku Bugis (Syamsuri et al., 2023) dan masih banyak lagi.

Mempelajari pemanfaatan tumbuhan oleh suatu suku artinya mengkaji tentang
keanekaragaman tumbuhan atau biodiversivitas tumbuhan yang digunakan oleh suku
tersebut dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Menurut (Husain et al.,2019),
ketidaktahuan akan fungsi suatu tanaman dapat menyebabkan masyarakat menjadi abai
terhadap tanaman tersebut. Hal ini tentu akan memicu hilangnya tumbuhan dan akhirnya
mengancam konservasi sehingga menurunkan biodiversitas. Oleh sebab itu, pemanfaatan
tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat-obatan merupakan hal yang perlu
diketahui. Selain itu, menurut (Hafida et al., 2020), kajian mengenai etnomedisin menjadi
hal yang perlu dilakukan, karena merupakan dasar penemuan obat-obatan baru dimasa
mendatang.

Beradasarkan hal tersebut, maka maksud dilakukannya penelitian ini yaitu untuk
inventarisasi tumbuhan yang memiliki fungsi salah satunya sebagai bahan obat tradisional
pada salah satu suku di Kalimantan Barat yaitu Suku Dayak (etnomedisin). Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menginventarisir jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat
tradisional sebagai upaya swamedikasi oleh Suku Dayak di Mayor Landak Kalimantan
Barat. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khazanah pengetahun sehingga

pemakaian obat tradisional dapat dapat dikembangkan dimasa mendatang.
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TINJAUAN PUSTAKA
1. Etnomedisin

Inventarisasi merupakan suatu kegiatan menghimpun atau mengkoleksi suatu
jenis-jenis tumbuhan yang terdapat pada suatu daerah. Kegiatan inventarisasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan data tentang jenis-jenis tumbuhan bawah yang ada di suatu
daerah. Kegiatan inventarisasi meliputi kegiatan eksplorasi dan identifikasi. Sedangkan
suatu identifikasi tumbuhan berarti mengungkapkan atau menetapkan identitas suatu
tumbuhan, dalam hal ini tidak lain dari pada menentukan nama dan tempat yang tepat
dalam sistem klasifikasi”. Identifikasi sering juga dikenal dengan istilah determinasi
(Alang et al., 2023; Malik et al.,2022). Salah satu kegiatan inventarisasi yaitu
inventarisasi tanaman obat atau etnomedisin.

Etnomedisin berasal dari dua kata, yaitu ethno dan medicine. Etno yang berarti
etnis atau suku dan medicine yang berarti obat. Dengan melihat asal suku kata, maka dapat
dikatakan bahwa etnomedisin berarti merujuk kepala pengobatan oleh suku-suku tertentu.
Awalnya mulanya, etnomedisin merupakan bagian dari kajian antropologi kesehatan.
Namun selanjutnya, kajian ini berkembang dan menjadi bagian dari disiplin ilmu biologi,
yaitu salah satu cabang etnobotani.

Merujuk dari hal tersebut di ats, maka etnomedisin didefinisikan sebagi sebuah
studi yang mengkaji dan mengeksplor pengetahuan lokal  (indigenous knowledge)
berbagai etnis/suku dalam menjaga kesehatannya melalui pendekatan sudut pandang
masyarakat lokal (emik) dan kemudian dibuktikan secara etik (ilmiah/sains) (Alang et al.,
2022; Kasmawati et al., 2019; Mustofa & Rahmawati,2018). Kajian mengenai
pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh suatu golongan masyakat
(cross-cultural studies) akan membantu dalam menemukan bioaktif suatu tanaman yang
digunakan sebagai obat. Etnomedisin adalah tahapan penting dalam skrining atau memilih
dan mengembangkan obat baru yang bersumber dari tumbuhan (Saranani et al., 2021).
Dengan kata lain, tujuan penelitian etnomedisin yaitu sebagai jalan untuk mencari
senyawa bioaktif baru yang memiliki efek samping lebih rendah, mencegah resistensi
sekaligus mengantsipasi akan munculnya jenis penyakit yang bari. Hal inilah yang
menyebabkan kajian etnomedisin terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu,

terutama daerah yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Di Indonesia, kajian
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mengenai etnomedisin pertama kali diresmikan di Museum Etnobotani di Bogor. Kajian
etnomedisin di Indonesia selain didukung oleh sumber daya hayati yang tinggi, tetapi juga

karena keragaman etnis di Indonesia juga cukup tinggi (Silalahi, 2016).

2 Tumbuhan Obat

Tumbuhan obat tradisional adalah semua tumbuhan, baik yang budidaya maupun
liar yang dapat memiliki manfaat sebagai obat. Tumbuhan obat merupakan point penting
yang digunakan dalam pengobatan tradisional, yang oleh World Health Organization
(WHO) disebut sebagai traditional medicine. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
sifatnya turun-temurun karena biasanya pengobat tradisional (batra) suatu etnis acapkali
merahasiakan pengetahuan mereka karena adanya persepsi yang beranggapan bahwa
apabila pengetahuan tersebut dibagi kepada orang lain, maka kemampuan
penyembuhannya akan berkurang dan bahkan hilang. Informasi mengenai obat tradisional
oleh para batra dilakukan secara lisan dari mulut ke mulut sehingga tidak terdokumentasi
dan akhirnya banyak data yang hilang (Paul et al., 2013). Selain itu, adanya degradasi
habitat yang menyebabkan hilangnya ekosistem suatu tumbuhan, serta pergeseran ataupun
akulturasi budaya turut berkontribusi menjadi penyebab hilangnya praktek pengobatan
tradisional (Purwanto, 2020).

Beberapa negara berkembang ternyata hingga sat ini juga masih menggunakan obat
tradisional masih dalam memelihara kesehatannya. Salah satu negara tersebut adalah Cina.
Sedangkan di Negara Amerika, farmakologi modern dokter mereka ternyata juga masih
meresepkan komponen bioaktif atau senyawa yang berasal tanaman, selebihnya adalah
antibiotika yang berasal dari mikroba. Pemakaian obat tradisional juga berkaitan dengan
kekayaan sumber daya alam yang ada disuatu negara. Indonesia sebagai negara tropis,
ternyata menyimpan ribuan tanaman yang berperan sebagai obat dan telah dimanfaatkan
oleh berbagai suku di negara ini. Tingginya keanekaragaman hayati di Indonesia
menyebabkan Indonesia disebut sebagai negara megabiodiversity (Alang et al., 2023).

Tumbuhan berkhasiat obat pada umumnya masih merupakan tumbuhan liar yang
banyak tumbuh di tegelan, di hutan, di kebun, di persawahan sampai kepekarangan rumah
ataupun di pertamanan kota. Beberapa diantaranya jenis tumbuhan obat sudah mempunyai
nilai ekonomis tinggi dalam perdagangan, yang selanjutnya dibudidayakan oleh

masyarakat. Sebagian besar tumbuhan berkhasiat obat yang merupakan jenis tanaman hias,
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baik dikarenakan bentuk daunnya, bentuk batangnya maupun dikarenakan warna

bunganya yang menarik (Meidatuzzahra & Swandayani, 2020).

Tumbuhan yang digunakan sebagai obat obat adalah tumbuhan yang salah satu atau

seluruh bagian pada tumbuhan tersebut mengandung senyawa aktif yang dapat bermanfaat

bagi kesehatan dan juga sebagai penyembuh penyakit/obat (Tjitrosoepomo, 2007).

Senyawa bioaktif bagi tumbuhan itu sendiri sebenarnya berfungsi sebagai proteksi atau

perlindungan diri dari peradator. Senyawa ini memiliki peranan besar dalam dunia

farmakologi dan bioteknologi. Beberapa jenis senyawa yang biasanya ditemukan pada

tumbuhan yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, kuinon, saponin dan steroid.

a.

Alkoloid, merupakan Senyawa alkalaoid memiliki ciri-ciri sangat beracun, memiliki
rasa pahit, secara visual tidak memiliki warna dan memiliki bentuk kristal cair. Pada
tumbuhan alkaloid berfungsi untuk mempertahankan kelangsungan hidup dari
serangan predator atau hama, sedangkan pada manusia alkaloid dapat memberikan
pengaruh pada sistem saraf dan bersifat antibiotik, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai antiseptik.

Flavonoid, merupakan menyawa bioaktif yang memiliki pengaruh sebagai pemicu
sistem saraf, meningkatkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, obat untuk luka,
dan penekan kerja saraf. Bagi tumbuhan flavonoid berperan dalam memberi warna
dan aroma, serta memberi rasa pada biji, bunga dan buah, selain itu juga dapat
melindungi tumbuhan dari pengaruh lingkungan, melindungi dari paparan sinar
ultravioleti, serta sebagai antimikroba. Pada bidang kesehatan flavonoid dapat
digunakan sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, dan antidiabetes, serta
sebagai antiluka.

Tanin, merupakan senyawa yang memiliki efek antimikroba, antidiare dan
antidiabetes

Kuinon, merupakan salah satu senyawa turunan fenol yang cukup banyak
terkandung dalam berbagai macam sayuran dan buahbuahan. Kuinon menunjukkan
aktifitas biolodi dan farmakologi dengan berperan sebagai antibiotik, penghilang
rasa sakit, dan merangsang pertumbuhan sel baru.

Saponin, merupakan glikosida sterol atau triterpen aktif permukaan. Bersama

flavonoid, kandungan senyawa saponin dalam suatu tumbuhan dapat bermanfaat
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sebagai penurun kadar gula darah.

f. Steroid senyawa organik yang tidak dapat diubah secara kimiawi. Steroid secara
alami terlibat pada berbagai proses fisiologis meliputi respon stres, imunitas,
metabolisme karbohidrat, katabolisme protein, kadar elektrolit dalam darah,
pengaturan peradangan, dan perilaku. Steroid alami dapat dimanfaatkan dalam
meningkatkan enzim tertentu dalam tubuh, contohnya dalam meningkatkan
testosteron pada seseorang yang secara alami mengalami kesulitan dalam
memproduksinya.

Tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat dibagi menjadi tiga kelompok, vyaitu:
tumbuhan obat traadisional (kepercayaan masyarakat dan juga telah digunakan sebagai
bahan baku obat tradisional), tumbuhan obat modern (tumbuhan yang secara ilmiah telah
dibuktikan mengandung senyawa atau bahan bioaktif berkhasiat obat dan penggunaannya
dapat dipertanggungjawabkan secara medis) dan tumbuhan obat potensial (spesies
tumbuhan yang diduga mengandung atau memiliki senyawa atau bahan aktif berkhasiat
obat, tetapi belum dibuktikan penggunaannya secara farmakologis).

Masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan obat untuk mengobati suatu penyakit,
mereka sering mendapatkan tumbuhan berkhasiat obat dengan cara pengumpulan dan
budidaya. Cara pengumpulan tersebut meliputi pencarian di pekarangan rumah yang
merupakan tumbuhan liar, mencari di hutan atau membeli di pasar namun sebagian
membudidayakan tumbuhan berkhasiat obat. Obat tradisional adalah obat asli Indonesia
yang berasal dari tumbuhan obat, proses produksinya masih tradisional dan belum diuji
secara ilmiah. Obat tradisional ini berupa ramuan baik yang berasal dari tumbuhan, atau
sediaan glenik atau campuran dari bahan-bahan tersebut secara tradisional telah digunakan

untuk pengobatan berdasarkan pengalaman.

METODE PENULISAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juli 2024, di Kecamatan

Mandor Kabupaten Landak Kalimantan Barat.
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Prosedur Penelitian

a. Penentuan Responden
Teknik penentuan responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu Purpose
sampling. Purpose sampling merupakan metode penentuan informan atau responden
yang menggunakan masyarakat lokal sebagai sasaran dalam penelitian (Alang et al.,
2022). Kriteria responden yang digunakan yaitu orang yang dianggap paling tahu dan
mengerti atau menggunakan obat tradisional dalam kesehariannya.

b. Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dilakukan secara ekplorasi, observasional dan

wawancara mendalam terhadap tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan serta
masih memanfaatkan tumbuhan dalam kesehariannya, memahami segala informasi
terkait manfaat tanaman obat, dan mempunyai pengalaman tertentu sehingga
memudahkan peneliti menjelajahi dan menginventarisir objek yang diteliti. Calon-
calon responden yang digunakan diketahui dari informasi responden utama.

c. Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu

metode pengkajian yang melibatkan peran aktif masyarakat dalam suatu penelitian,
melalui wawancara mendalam dan semi terstruktur. Selain wawancara, juga dilakukan
observasi langsung pada lapangan, guna memverifikasi data yang telah diperoleh dari
informan. Wawancara dan observasi digunakan untuk mendata jenis tumbuhan obat
tradisional yang digunakan, cara penggunaan, dan pemanfaatannya.

d. Analisa Data
Data hasil penelitian berupa data empirik responden seperti jenis tumbuhan, dan

pemanfaatan serta cara pengolahannya selanjutnya dianalisa secara deskriptif kualitatif,
yang disajikan dalam bentuk uraian, kemudian dinarasikan secara deskriptif untuk
mengkomparasi antara data emik (pengetahuan masyarakat) dan data etik (sains)
berdasarkan referensi dari Google Scholar, ResearchGate dan sinta.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang mengandung metabolit tertentu
sehingga dapat digunakan sebagai obat, misalnya sebagai analgesik, antipiretik,
antiinflamasi, antitusif, radang dan sebagainya. Tumbuhan yang digunakan sebagai obat

tradisional sebagai upaya swamedikasi oleh suku tertentu disebut etnomedisin (Alang et
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al., 2021). Bagian tumbuhan yang umum digunakan sebagai obat tradisional dapat berupa
daun, batang, kulit, akar, rimpang dan atau keseluruhan bagian tanaman (Alang et al.,
2023). Hasil wawancara dengan informan diketahui bahwa terdapat 26 jenis tumbuhan
yang digunakan sebagai obat tradisional oleh Suku Dayak dilokasi penelitian (Tabel 1).
Tumbuhn tersebut merupakan tanaman budidaya dan tanaman liar yang ada disekitar
tempat tinggal masyarakat setempat.

Bagian tanaman yang paling banyak digunakan yaitu daun (54%). Selain daun,
bagian lain tanaman yang digunakan yaitu rimpang (15%), seluruh bagian tanaman (11%),
akar (8%), dan selebihnya yaitu buah (4%), umbi (4%), dan batang (4%) seperti terlihat
pada gambar 1. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada Masyarakat di
Kecamatan Dawuan Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat (Mulyani et al., 2020), di
Kecamatan Nangapanda Kabupaten Ende Nusa Tenggara Timur (Tima et al., 2020), di
Desa Rantebua, Kabupaten Toraja Utara (Lobo’ et al.,2021), dan pada masyarakat Suku
Bugis di Kabupaten Bone Sulawesi Selatan (Syamsuri et al., 2023), yang menyatakan
bahwa bagian tanaman yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional yaitu daun.
Menurut (Bhagawan et al.,2022; Bhagawan & Kusumawati, 2021) bahwa adanya
perbedaan bagian tanaman yag digunakan dalam pengobatan tradisional dikarenakan
adanya perbedaan kandungan pada bagian tanaman tersebut.

Daun merupakan tempat fotosintesis, sehingga berbagai macam senyawa metabolit
atau mineral terakulumasi dibagian atau organ tanaman tersebut. Tekstur daun yang lunak
menyebabkan berbgai zat yang diperlukan untuk pengobatan terakumulasi dibagian
tersebut. Selain itu, Maghfirah (2021) juga menyatakan bahwa bagian tanaman yang
lunak akan mengandung banyak air sehingga lebih lunak dan mudah digunakan dalam
pengobatan. Kemungkinan hal inilah yang menyebabkan organ daun banyak digunakan
sebagai obat pada pengobatan traadisional, seperti pada lokasi penelitian ini dilakukan.
Meskipun pengobatan tradisional diperoleh secara turun-temurun tanpa pembuktian
ilmiah oleh masyarakat Suku Dayak, tetapi hanya berdasarkan pengalaman atau bukti
empiris, namun pengetahuan lokal (indigenous knowledge) masyarakat atau emik dalam
pemakaian organ tumbuhan sebagai obat tradisional beberapa telah sesuai dengan data

sains atau etik.
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Tabel 1. Jenis tumbuhan obat tradisional oleh masyarakat Suku Dayak di Mandor

No. Jenis tumbuhan Nama lImiah Famili Bagian yang
(Indonesia) digunakan

1. Bajakah Spatholobus littoralis Fabaceae Akar

2. Bawang dayak Eleutheine palmifolia Iridaceae Umbi

3. Sirih merah Piper ornatum Piperaceae Daun

4. Pinang merah  Areca vestiaria Arecaceae Akar

5. Serai wangi Cymbopogon nardus  Poaceae Batang

6.  Sambung Gynura procumbens  Asteraceae Daun

nyawa

7. Jahe merah Zingiber officinale Zingiberaceae  Rimpang

8.  Jeringau merah  Acorus calamus Zingiberaceae  Rimpang

9.  Kencur Kaempferia galanga  Zingiberaceae = Rimpang

10. Kelor Moringa oleifera Moringaceae ~ Daun

11. Kumis kucing  Orthosiphon Lamiaceae Daun

aristatus

12. Ciplukan Physalis angulata Daun

13.  Meniran Phyllanthus urinaria  Phyllanthaceae Keseluruhan
tumbuhan

14. Ketepeng Cassia alata Fabaceae Daun

15.  Jambu biji Psidium guajava Myrtaceae Daun

16. Jarak Ricinus communis Euphorbiaceae Daun

17. Miyana Coleus Lamiaceae Daun

scutellarioides

18. Pepaya Carica papaya Caricaceae Daun

19. Sirsak Annona muricata Annonaceae Daun

20. Mengkudu Morinda citrifolia Rubiaceae Buah

21. Krokot Portulaca oleracea  Portulacaceae  Keseluruhan
tumbuhan

22.  Kunyit Curcuma domestica  Zingiberaceae  Rimpang

23. Bandotan Ageratum conyzoides Asteraceae Daun

24. Boborongan Hyptis brevis Lamiaceae Daun

25. Pegagan Centella asiatica Apiaceae Keseluruhan
tumbuhan

26. _Tembelekan Lantana camara _Verbenaceae _Daun

Sumber: data primer setelah diolah (2024)
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m AKAR UMBI
= DAUN = BUAH

Gambar 1. Persentase bagian tanaman yang digunakan

Daun sebagai tempat fotosintesis, memiliki daya regenerasi yang cukup tinggi,
sehingga pengaruhnya terhadap keberlangsungan hidup suatu tanaman tidak begitu besar.
Lain halnya ketika menggunakan bagian tanaman lain, seperti akar atau batang, maka
akan mengganggu kehidupan tanaman tersebut. Menurut Larasati et al. (2019) dan
Oknaridaetal. (2019), pemakaian daun dalam pengobatan tradisional tetap akan menjaga
kelestarian tanaman tersebut sebab daya regenerasi daun masih cukup tinggi. Hal ini
berarti bahwa kearifan lokal masyarakat Suku Dayak dalam pemanfaatan tumbuhan
sebagai obat tradisional masih tetap menjaga kelestarian tanaman atau konservasi. Hal
yang sama juga diungkap oleh penelitian Alang et al. (2021) pada masyarakat Suku
Tolaki di Puundoho, dimana masyakat tetap menjunjung budaya konservasi meskipun

tumbuhan digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya sebagai obat tradisional.
Pengolahan tumbuhan obat tradisional oleh Suku Dayak di lokasi penelitian
dilakukan dengan cara direbus, diparut, dan balur, sedangkan manfaat tumbuhan obat
tersebut diantaranya adalah untuk mengobati kanker, demam, kolesterol, asam urat dan
sebagainya seperti terlihat pada tabel 2. Hal ini sesuai dengan penelitian Alang et al.
(2023) yang menyatakan bahwa pengolahan tumbuhan obat tradisional dilakukan dengan
cara meminum air rebusan atau air perasan simplisia, atapun dengan cara membalur
hasil parutan simplisia pada bagian yang sakit. Proses perebusan akan menyebabkan
dinding sel mengalami lisis, sehingga zat yang terkandung dalam sel akan keluar atau
bermigrasi (Destryana & Ismawati, 2019; Maghfirah, 2021), sehingga meminum atau
menempelkan ramuan akan dapat mengurangi rasa sakit atau menyembuhkan penyakit.
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat (emik) Suku Dayak dilokasi

penelitian, telah sesuai dengan ilmu sains (etik).
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Tabel 2. Cara pengolahan dan manfaat tumbuhan obat tradisional

No. Tumbuhan  Cara pengolahan Manfaat
_obat _

1. Bajakah Akar bajakah direbus dengan Mencegah risiko
tiga gelas air hingga terjadi penyakit diabetes dan
penysutan menjadi satu gelas. obesitas

2. Bawang Umbi kering bawang dayak mengobati penyakit

dayak direbus hingga mendidih lalu kanker dan

disaring kolesterol/jantung

3. Sirih merah  Daun direbus dengan tiga gelas ~ Mengobati asam urat,
air hingga terjadi penyusutan diabete
menjadi satu gelas.

4.  Pinang Akar direbus dengan tiga gelas Untuk memperlancar
merah air hingga terjadi penyusutan saluran pencernaan
menjadi satu gelas.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Seral wangi

Sambung
nyawa
Jahe merah
Jeringau
merah
Kencur
Kelor
Kumis
kucing

Ciplukan

Meniran

Ketepeng

Jambu biji

Jarak

Miyana

Pepaya

Batang digeprek, lalu direbus
dengan tiga gelas air hingga
terjadi penyusutan menjadi satu
gelas.

Daun direbus atau diremas, air
perasan lalu diminum atau
digunakan berkumur

Rimpang jahe diparut atau
direbus hingga mendidih.

Rimpang jeringau diparut atau
direbus hingga mendidih.

Rimpang kencur diparut atau
direbus hingga mendidih.

Daun direbus dengan tiga gelas
air hingga terjadi penyusutan
menjadi satu gelas.

Daun direbus dengan tiga gelas
air hingga terjadi penyusutan
menjadi satu gelas.

Daun direbus dengan tiga gelas
air hingga terjadi penyusutan
menjadi satu gelas.
Keseluruhan tumbuhan direbus
dengan tiga gelas air hingga
terjadi penysutan menjadi satu
gelas.

Daun diremas hingga berair, lalu
digosok pada bagian yang
dibutuhkan

Daun direbus dengan tiga gelas
air hingga terjadi penysutan
menjadi satu gelas.

Daun diambil bagian getahnya
lalu dioleskan pada bagian yang
sakit

Daun direbus dengan tiga gelas
air hingga terjadi penysutan
menjadi satu gelas.

Daun direbus dengan tiga gelas
air hingga terjadi penyusutan

Mengobati sakit gigi,
batuk, dan kolesterol
serta asam urat

Mengobati sakit gigi,
batuk dan panas dalam

Mengobati asam urat,
dan risiko penyakit
jantung

Mengobati penyakit
kulit, dbd dan sakit
perut

Mengobati sakit gigi,
dan kepala, serta sakit
perut.

Untuk menjaga kadar
gula darah, dan kadar
kolesterol

Mengobati infeksi
saluran kencing dan
ginjal

Mengobati kanker dan
dan gondok

beracun

Mengobati infeksi
saluran kemih dan
gangguan pada saluran
kemih

Mengobati penyakit
kulit seperti panu dan
kurap

Mengobati diare dan
gangguan pencernaan
Mengobati sakit gigi

Mengobati batuk

Mengobati demam
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19. Sirsak Daun direbus dengan tiga gelas Mengobati kanker, sakit
air hingga terjadi penyusutan perut dan asam urat
menjadi satu gelas. Air rebusan
selanjutnya diminum.

Daun ditempelkan pada perut
yang sakit panas

20. Mengkudu  Buah yang sudah matang di Mengobati asam urat,
blender lalu diminum kankerdan radang pada

sendir

21. Krokot Keseluruhan tumbuhan direbus ~ Mengobati kolesterol
dengan tiga gelas air hingga dan jantung
terjadi penysutan menjadi satu
gelas.

22.  Kunyit Rimpang diparut lalu dibalur Baluran parutan
pada kulit yang sakit. Rimpang  rimpang untuk
diparut dan air perasan diminum  mengobati penyakit

kulit seperti gatal,
sedangkan air perasan
rimpang diminum
digunakan untuk
mengobati cacar

23. Bandotan Daun diremas dan dicampur Mengobati pendarahan
dengan air perasan kunyit parut,  karena adanya luka
lalu ditambah dengan sedikit air
hangat, kemudian diminum

24. Boborongan Daun direbus dengan tiga gelas  Mengobati dan
air hingga terjadi penysutan menghilangkan aroma
menjadi satu gelas. amis saat haid

25. Pegagan Keseluruhan tumbuhan direbus ~ Mengobati luka dan
dan diminum atau diremas lalu hipertensi
diperas dan dibalurkan pada luka

26. Tembelekan Daun direbus dengan tiga gelas  Mengobati diare

menjadi satu gelas.

air hingga terjadi penysutan
menjadi satu gelas.

Sumber: data primer'setelah diolah (2024)

Tumbuhan obat tradisional yang menggunakan organ daun sebagai
pengobatan diantaranya sirih merah, sambung nyawa, kelor, kumis kucing, ciplukan,
ketepeng, jambu biji, jarak, miyana, pepaya, sirsak, boborongan dan tembelekan. Menurut
Ridwan et al. (2020) dan Krismayani et al. (2021), daun mengandung berbagai senyawa

fitokimia seperti flavonoid, alkoloid, steroid, terpenoid, tanin, saponin dan polifenol.
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Senyawa-senyawa tersebut menurut (Kumalasari and Andiarna, 2020) dapat berperan
dalam pengobatan misalnya sebagai  antimikroba,  antihistamin,  antioksidan,
antinyeri,  antiinflamasi,penyembuh luka, stimulus imun, ekspektoran dan antioksidan

serta penghilang rasa sakit.

Tumbuhan obat tradisional yang menggunakan rimpang daun sebagai pengobatan
diantaranya jahe merah, jeringau merah, kencur dan kunyit. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syamsuri and Alang, (2021) dan Andesmora, et al. (2022)
yang menyatakan bahwa golongan Zingiberaceae telah banyak digunakan dalam
pengobatan tradisional, bahkan sebagai bahan kosmetik. Hal ini dikarenakan rimpang
tanaman tersebut mengandung kurkumin, gingerol, saponin, flavonoid, polifenol, minyak
atsiri yang berperan sebagai anti inflamasi, pengurang rasa nyeri, antioksidan, antitumor,
antikanker, antimikroba dan antiracun (Gafar et al., 2019; Safani et al., 2019; Barelrina et
al. 2021)

Tumbuhan obat tradisional Suku Dayak yang menggunakan umbi yaitu bawang
dayak. Air rebusan umbi bawang dayak digunakan sebagai obat kanker, kolesterol dan
jantung. Hal ini sesuai dengan Pramiastuti et al. (2021) yang menyatakan bahwa bawang
dayak mengandung alkaloid, glikosida, flavonoid, fenolik, naftakuinon dan steroid,
dimana senyawa tersebut berperan sebagai antiinflamasi, antidiabetes, antikanker,
antidiabetes, antimikroba dan antioksidan.

Obat tradisional Suku Dayak yang menggunakan keseluruhan bagian tanaman
yaitu pegagan, krokot dan meniran. Hal serupa juga ditemukan pada penelitian (Alang et
al., 2021) pada masyakat Suku Tolaki di Puundoho, diman hasil penelitian tersebut
menyebutkan bahwa masyarakat setempat menggunakan keseluruham bagian tanaman
krokot, meniran, sebagai obat tradisional. Hal ini dikarenakan tanaman tersebut juga
mengandung saponin, steroid, dan triterpenoid, antioksidan, tannin dan flavonoid,
polifenol, filantin, hipofilantin, dan garam kalium pada seluruh bagian tanaman, dimana
senyawa tersebut dapat berperan sebagai aintimikroba, maupun sebagai antioksidan
(Tambunan et al. 2019). Hal inilah yang menyebabkan tanaman tersebut dapat berperan
dalam mengobati penyakit.

Selain organ tanaman tersebut, Suku dayak Mandor juga menggunakan akar
bajakah dan akar pinang merah dalam mengobati penyakit. Hal ini dikarenakan tanaman

tersebut mengandung alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolat (Farhan et al., 2022;
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Hasna et al., 2021). Selain akar, suku tersebut juga menggunakan batang serei untuk
menyembuhkan penyakit tertentu. Sereh mengandung alkaloid, saponin, tannin, flavanoid,
antraquinon, dan minyak atsiri (Clara et al., 2022).

Dari hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa pengetahuan lokal (emik)
masyarakat Suku Dayak di Mandor telah banyak yang sesuai dengan data sains (etik).
Jenis tumbuhan yang digunakan berdasarkan data ilmiah penelitian, telah banyak
dilaporkan mengandung senyawa metabolit tertentu yang dapat menyembuhkan dan
memelihara kesehatan manusia. Adanya kesesuaian etik dan emik mengindikasikan
bahwa tumbuhan tersebut sangat potensial untuk dapat dikembangkan dimasa mendatang

sebagai obat-obat tradisional

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa jenis tumbuhan yang
digunakan oleh masyarakat Suku Dayak di Desa Mandor, Kecamatan Mandor Kabupaten
Landak sebagai obat tradisional yaitu bajakah, bawang dayak, sirih merah, pinang merah,
serai wangi, sambung nyawa, jahe merah, jeringau merah, kencur, kelor, kumis kucing,
ciplukan, meniran, ketepeng, jambu biji, tanaman jarak, miyana, pepaya, sirsak,
mengkudu, krokot, kunyit, bandotan, boborongan, pegagan, dan tembelekan. Bagian

tanaman yang paling banyak digunakan yaitu daun.

REKOMENDASI

Penelitian ini hanya dilakukan disalah satu kecamatan di Kabupaten Landak,
sehingga informasi tumbuhan obat yang diperolen masih terbatas. Oleh sebab itu,
direkomendasikan agar dilakukan penelitian dibeberapa kecamatan di kabupaten tersebut,

agar diperoleh informasi yang lebih banyak/luas.
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